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ABSTRAK

Etik Puryanik Setyowatik. “ PENERAPAN PENDEKATAN
KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MENULIS NARASI PADA SISWA KELAS IV SDN | KISMOYOSO
NGEMPLAK BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2010 / 2011 *, Skripsi,
Surakarta : Fakultas Keguruan dan mu Pendidikan Universitas Sebelas Maret
Surakarta, April. 2012,
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual
dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas 1V SD Negeri |
Kismoyoso, Ngemplak, Boyolali.
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ABSTRACT

Etik Puryanik Setyowatik. ©* THE APLICATION OF CONTEXTUAL
APPROACH TO IMPROVE THE SKILL OF WRITING NARRATION ( A
CLASSROOM ACTION RESEARCH AT THE FOURTH GRADE
STUDENTS OF SDN | KISMOYOSO, NGEMPLAK, BOYOLALI
ACADEMIC YEAR 2010 / 2011) T hesis, Surakarta Teacher Training and
Education Factualty. Se niv 2012.

The aim of this research is to improve the student’s skill in Wntlng of

cycles, each feycl esh i L i implementation,
| is observation,
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t to perf@ance _

value write the COmposit
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the value 65 to for .
The mean of pretest Wea
cycle two was 78,37. Ft student’s complete learning or score in the beginning
data was 59,45 % ; while i S
two was 100 %.

Based on the above result, it is concluded that the use of the application of
contextual approach really improves the skill of writing narration in the fourth
grade student’s of SDN I Kismoyoso, Ngemplak, Boyolali.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu hasil kebudayaan yang harus dipelajari dan

diajarkan. Melalui bahasa kebudaya@n“swatu. bangsa dapat dibentuk, dibina, dan

dikembangkan serta Japat diturunkan kepada generasi — generasi mendatang.

Bahasa memungkinkany i Statimmasalah secara teratur,
terus menerus, elanjutan. Sebali bahasal peradapan manusia
tidak mungki . Pengajaran. Bahasa Indonesia

secara terarah. Bahasa Indonesia

diharapkan untuk dapat
menggunakan ahasa@onesia . Pada hakikatnya bahasa
adalah alat yang berfu . unt , gan bahasa manusia dapat
menyampaikan ya kepada orang lain.

Dalam pembelajaran Bahasa“indonesia, baik itu di SD, SMP, maupun
SMA pada dasarnya mempunyai maksud dan tujuan yang sama Vaitu
mengembangkan keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut. Pada setiap
keterampilan berbahasa mempunyai keterkaitan yang sangat erat antara satu
dengan yang lain. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa biasanya melalui
suatu hubungan yang berurutan dan teratur. Mula — mula dengan belajar
menyimak atau mendengarkan bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu belajar
membaca dan menulis. Menyimak dan berbicara biasanya dipelajari sebelum
memasuki bangku sekolah, sedangkan membaca dan menulis dipelajari setelah
memasuki bangku sekolah. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya
merupakan satu kesatuan atau merupakan catur tunggal, Dawson, dkk. (Henry

Guntur Tarigan, 1993:1)
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Kaitannya dengan pembelajaran di luar sekoloah dasar pelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia meliputi aspek kemampuan berbahasa dan kemampuan
bersastra. Aspek kemampuan berbahasa meliputi keterampilan mendengarkan (
menyimak ), berbicara, membaca, dan menulis yang berkaitan dengan ragam
bahasa non sastra. Sedangkan aspek kemampuan bersastra meliputi keterampilan

mendengarkan ( menyimak ), berbicara, membaca, dan menulis yang berkaitan

lepas dari kegiaatn

dalam seluruh prosesi

gagasan, meml

tersebut perlu disampaikan dengan metode yang tepat sehingga mencapai standar
kompetensi yang diharapkan yaitu siswa mampu mengungkapkan pikiran,
perasaan, informasi, dan pengalaman secara tertulis dalam bentuk karangan.
Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kompetensi pembelajaran
menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri | Kismoyoso Ngemplak Boyolali, tidak
sesuai dengan yang diharapkan.

Hal itu dibuktikan dengan siswa masih mengalami kesulitan menuangkan
idenya ke dalam bentuk tulisan dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar, dan pemilihan kata atau diksi yang kurang tepat.Pada umumnya siswa
belum maksimal menuangkan gagasan / ide mereka secara kronologis. Hal ini
dibuktikan dengan hasil belajar menulis narasi siswa ada 40,54 % vyang

mendapatkan nilai di bawah 60 ( KKM = 65 ),yang terdapat pada lampiran 15.
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Hal ini disebabkan karena siswa kurang tertarik terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia dan keterbatasan media pembalajaran. Selain itu siswa kurang percaya
diri dan selalu berusaha mengetahui hasil karya teman lain pada saat menerima
tugas dari guru,maka dari itu pembelajaran menulis narasi harus ditingkatkan
karena sangat penting dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat yaitu

dengan penerapan pendekatan kontekstual.

dengan  menggua pdekatan  kontekstual

merupakan pende

siswa dengan lingkungan yan 1 yat. Pendekatan kontekstual mampu membuat
siswa aktif dan dapat menemukan ide / gagasan sendiri dan guru berperan sebagai
fasilitator dan motivator bagi siswa. Dan penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul *“ Penerapan Pendekatan Kontekstual Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Pada Siswa Kelas IV SDN 1
Kismoyoso Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2010 / 2011™.

Berdasarkan uraian di atas dan kaitannya dengan penelitian ini adalah
bahwa pendekatan kontekstual perlu dioptimalkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis narasi pada siswa kelas IV SD Negeri |
Kismoyoso Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010 / 2011 yang berbentuk

Penelitian Tindakan Kelas.
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B. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti dapat mengidentifikasi permasalahan yang mungkin untuk dimunculkan

sebagai berikut :

1. Keterampilan menulis narasi pada siswa masih rendah.

harus dibatasi. Karena kualitas penelitian tidak terletak pada keluasaan
masalahnya, namun terletak pada peningkatan keterampilan menulis narasi.
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut:

1. Keterampilan menulis dalam hal ini dibatasi keterampilan menulis
narasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN |
Kismoyoso, Ngemplak, Boyolali, tahun pembelajaran 2010/ 2011.

2. Pendekatan dalam hal ini dibatasi pendekatan kontekstual pada siswa
kelas 1V SDN | Kismoyoso, Ngemplak, Boyolali, tahun pembelajaran
2010/ 2011.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut :

“ Apakah penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan
keterampilan  menulis narasi pada siswa kelas IV SD Negeri Kismoyoso

Ngemplak Boyolali tahun pembelajaran.2010/ 2011? *

ti paparkan di atas,

maka tujuan Iav@' [ neni ampilan menulis

IV SD Negeri

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada
pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada peningkatan
keterampilan menulis narasi pada siswa melalui pendekatan
kontekstual.
b. Pendekatan ini memberikan kontribusi kepada metode pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi.
2. Manfaat Praktik
a. Bagiguru
Memperoleh  pengetahuan  baru  untuk  memilih  alternatif
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan pendekatan

kontekstual.
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b. Bagisiswa
Proses pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis narasi.

c. Bagi sekolah
Sebagai bahan pemikiran baru dalam upaya meningkatkan
keterampilan menulis narasi pada pelajaran Bahasa Indonesia.




a.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

I. Keterampilan Menulis Narasi

Pengertian Menulis

Sil, kapur, dsb).

, membuat surat,

kebiasaan menulis, kebi aan mca akan memperluas cakrawala
pengetahuan dan wawasan. Pengetahuan dan wawasan yang luas akan
menjadi dasar kegiatan menulis. Kebiasaan menulis tidak akan bermakna
tanpa diikuti kebiasaan membaca.

Menulis dan membaca adalah kegiatan berbahasa tulis. Pesan yang
disampaikan penulis dan diterima oleh pembaca dijembatani melalui lambng
bahasa yang dituliskan. Menurut Goodman dkk. (1987) dan Tierney (1983
dalam Topskin dan Hoskisson, 1995), baca tulis merupakan suatu kegiatan
yang menjadikan penulis sebagai pembaca dan pembaca sebagai penulis.

Menulis menurut McCrimmon (1976:2), merupakan kegiatan
menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal — hal
yang akan ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat

memahaminya dengan mudah dan jelas. Pada dasarnya, menulis itu bukan
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hanya berupa melahirkan pikiran atau perasaan saja, melainkan juga
merupakan pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman hidup
seseorang dalam bahasa tulis. Oleh karena itu, menulis bukanlah merupakan
kegiatan sederhana dan tidak perlu dipelajari, tetapi justru dikuasai.

Sebagai bagian dari keterampilan berbahasa, menulis merupakan
keterampilan yang sukar dan kompleks (Heaton, 1983:146). Oleh karena itu,

keterampilan menulis dikuasai#SeSeerang. sesudah menguasai keterampilan

berbahasa yang

salah satu dagi

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian

pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat medianya
(Suparno dan M. Yunus, 2003:3). Pesan adalah puisi atau muatan yang
terkandung dalam suatu tulisan. Tulisan merupakan sebuah symbol atau
lambing bahasa yang dapat dilihat dan disepakati pemakainya. Dengan
demikian, dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat unsure yang
terlibat:penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan, saluran atau media
berupa tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan.

Menulis, menurut McCrimmon (1976:2), merupakan kegiatan
menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu obyek, memilih hal — hal yang
akan ditulis, menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat

memahaminya dengan mudah dan jelas.
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Sebagi proses, menulis merupakan serangkaian aktifitas(kegiatan)
yang terjadi dan melibatkan beberapa fase (tahap) yaitu: fase pramenulis
(persiapan), penulisan (pengembangan isi karangan), dan pasca penulisan
(talaah dan revisi atau penyempurnaan tulisan)

Menulis disamping sebagai proses, juga merupakan suatu kegiatan
yang kompleks. Sebagaimana diungkapkan Sri Hastuti ( 1982:1), bahwa

kegiatan menulis merupakans*k an._yang sangat kompleks karena

persyaratan yang berkaitan

% addnyamkesatuan gagasan, (2)
paragfaph disusun denagn
nar, (5)¥penguasaan kosakata yang

% mengetahui dan
h yang berlaku.

memaha a i de kaida
‘ aka an persyaratan keterampilan menulis

aKan unsure — unsure

mengorganisasi isi tulisan secara Sistematis dan menerapkan kaidah — kaidah
kebahasaan yang benar. Disamping itu, juga diperlukan berbagai persyaratan
yang berkaitan dengan teknik penulisan.

Kompleksitas kegiatan menulis atau mengarang untuk menyusun
karangan yang baik meliputi:
(1) Keterampilan gramatikal
(2) Penuangan isi
(3) Keterampilan stalistika
(4) Keterampilan mekanis
(5) Keterampilan memutuskan, ( Heaton, 1999: 135 ).
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Menulis pada hakikatnya ialah lambang — lambang grafis yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang untuk dibaca orang
lain yang dapat memahami bahasa dan lambang — lambang grafis tersebut
(H.G. Tarigan, 1983:21).

Keterampilan menulis menurut Byrne (1979:3 pada hakikatnya bukan

hanya sekedar kemampuan menulis symbol — symbol garfish sehingga

an tersebut dapat

lis ini mencakup

unsure — unsure

_ piengarang untuk menyusun
karanmgan yang baik melip iti:
(1) Keterampilan gramatikal
(2) Penuangan isi
(3) Keterampilan stilistika
(4) Keterampilan mekanis, dan
(5) Keterampilan memutuskan (Heaton, 1999: 135).

Sehubungan dengan kompleksnya kegiatan yang diperlukan untuk
keterampilan menulis, menulis harus dipelajari atau diperoleh melalui proses
belajar dan berlatih dengan sungguh — sungguh.

The Liang Gie (1981:17-18) mengemukakan bahwa proses menulis
sebagai karangan, mencakup empat unsur, yaitu (1) gagasan, (2) tuturan, (3)

tuntunan, (4) wacana. Gagasan merupakan topic atau tema yang akan
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dikemukakan. Tuturan adalah bentuk pengungkapan gagasan sehingga
gagasan itu dapat dipahami pembaca. Tuntunan merupakan tata tertib
pengaturan dan penyusunan gagasan. Wacana merupakan sarana pengatur

berupa bahasa tulis yang meliputi kosakata, tata bahasa, ejaan, dan tanda

baca.

Kegiatan menulis ini sebanarnya adalah suatu kegiatan yang melalui

tahapan - tahapan. Hal__inigberarti,bahwa melakukan kegiatan menulis

alah menyesuaikan

ambias formal, bias

khusus; tulisan yang baik se lalu nEmilih dua kualitas otentik.

Menurut Gebhardt dan Dawn Rodrigues (1989: 1) writing is one
of the most important things you do in college. Menulis merupakan
salah satu hal paling penting yang kamu lakukan di sekolah.
Kemampuan menulis yang baik memegang peranan yang penting dalam
kesuksesan, baik itu menulis laporan, proposal atautugas di sekolah.

Pengertian menulis diungkapkan juga oleh Barli Bram (2002: 7)
in principle, to write means to try to produce or reproduce writen
message. Barli Bram mengartikan menulis sebagai suatu usaha untuk
membuat atau mereka ulang tulisan yang sudah ada.

Menurut Eric Gould, Robert DiYanni, dan William Smith (1989:
18) menyebutkan writing is a creative act, the act of writing is

creative because its requires to interpret or make sense of something:
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a experience, a text, an event. Menulis adalah perilaku kreatif, perilaku
menulis kreatif karena membutuhkan pemahaman atau merasakan
sesuatu: sebuah pengalaman, tulisan, dan peristiwa.

M. Atar Semi (2007: 14) dalam bukunya mengungkapkan
pengertian menulis adalah suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke

dalam lambang-lambang tulisan. Burhan Nurgiantoro (1988: 273)

menyatakan bahwa Ktivitas aktif produktif, yaitu

hal yangfakan ' ata menuliSkannya

gkah — langkah dalam

1. Menentukan Topik™Tulisan ™, _

Topik haruslah fokus pada satu permasalahan. Sewaktu membahas
wacana politik, misalnya, kita harus mampu menetukan sisi apa yang akan
kita kupas.

2. Menentukan Tujuan Tulisan

Sewaktu menulis sebaiknya kita menentukan tujuan tulisan; apakah
untuk mengkritik, memprovokasi, meyakinkan orang, menawarkan
sesuatu, memaparkan fakta, menjelaskan sebuah peristiwa, atau hanya
menghibur saja. Kejelasan tujuan sangat berhubungan dengan tulisan dan
referensi yang harus disediakan.

3. Mengumpulkan Reverensi

Tulisan yang bagus selalu dilengkapi dengan referensi yang cukup.

Referensi bis menambah kualitas dan bobot tulisan kita. Tetapi, tulisan

yang bersifat fiksi tidak harus dilengkapi referensi.
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4. Mulai Menulis
Bagi penulis pemula, memulai menulis kadang terasa sangat sulit dan
berat. Meskipun sudah mempunyai ide dan referensi, tetapi dia masih
bingung apa yang harus ditulis terlebih dahulu

5. Melakukan Pemeriksas

p ini, seorang penulis Eerlu me

neriksa (mengedit) kembali

elihat apakah terdapat

proses penulisan
terdiri atas|
)
2)
3
4)
(5) Pemublikasian ( publishing )
Senada pendapat tersebut, Murray dalam Tompkins dan Hoskisson
(11995: 88 ) ada lima tahap atau kegiatan yang dilakukan pada proses
penulisan, yaitu
(1) Prapenulisan (prewriting)
(2) Pembuatan draft (drafting)
(3) Perevisian (revising)
(4) Pengeditan (editing), dan
(5) Pemublikasian (publishing/sharing)

1) Prapenulisan (prewriting)
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3)

4)

5)
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Prapenulisan merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini
merupakan langkah awal dalam menulis yang mencakup kegiatan, (a)
menetukan dan membaca topic tulisan, (b) merumuskan tujuan,
menentukan bentuk tulisan, dan menentukan pembaca yang akan
ditujunya, (c) memilih bahan, (d) menentukan generalisasi dan cara —

cara mengorganisasi ide untuk tulisannya. Tahap ini merupakan tahap

baca. Pada tahap revisi masifdimu kinkan mengubah judul yang telah

ditentukan dirasakan kurang tepat.
Pengeditan (editing)

Hasil tulisan / karangan perlu dilakukannya pengeditan
(penyuntingan). Adapun tujuan diadakan kegiatan penyuntingan adalah
membuat tulisan dapat dibaca secara optimal oleh pembacanya. Jika
sebuah tulisan tidak dapat dibaca berarti penulis telah melakukan hal
yang sia — sia karena ungkapan perasaannya tidak dibaca orang.
Pemublikasian (publishing/sharing)

Publikasi mempunyai dua pengertian. Pengertian pertama,
publikasi berarti menyampaikan karangan kepada public dalam bentuk
cetakan, sedangkan pengertian kedua menyampaikan dalam bentuk

noncontekan. Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
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proses menulis akademik meliputi tahap — tahap berikut (1) tahap
prapenulisan, (2) tahap penulisan, (3) tahap revisi, )4) tahap mengedit,
(5) tahap publikasi.

d. Jenis — Jenis Tulisan

ah me@kan dan memungkinkan

hayal) pem@sehin Ja dia seolah — olah

R, sendiri

apa yang dialami

Narasi adalah yvacana yang.4 eritakan proses kejadian suatu
peristiwa. Sasaran adalah memberikan gambaran yang sejelas —
jelasnya kepada pembaca mengenai fase, langkah, urutan atau
rangkaian terjadinya sesuatu hal.
+ Eksposisi ( Paparan)

Eksposisi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan sesuatu hal yang
dapat memperluas atau menambah pengetahuan dan pandangan
pembacanya. Sasarannya adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada
maksud mempengaruhi pikiran, perasaan, dan siakp pembacanya. Fakta
dan ilustrasi yang disampaikan penulis sekedar memperjelas apa yang
disampaikannya.

+ Argumentasi ( Pembahasan atau Pembuktian )
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Argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
meyakinkan pembaca megenai kebenaran yang disampaikan oleh
penulisnya. Karena tujuannya meyakinkan pendapat atau pemikiran
pembaca, maka penulis akan menyajikan secara logis, kritis, dan

sistematis bukti — bukti yang dapat me mperkuat keobjektifan dan

kebenaran yang disampaikan sehingga dapat menghapus konflik dan

Tujuan Menulis

Tujuan menulis juga bermacam — macam, tergantung pada ragam
tulisan. Tujuan menulis menurut Imron Rosidi ( 2009: 5 ) dapat dikategorikan
sebagai berikut:

a) Memberitahukan Atau Menjelaskan
Tulisan yang bertujuan memberitahukan atau menjelaskan
sesuatu biasa disebut dengan karangan eksposisi. Karangan eksposisi
adalah karangan yang berusaha menjelaskan sesuatu kepada pembaca
denagn menunjukkan berbagai bukti konkret dengan tujuan menambah
pengetahuan pembaca. Pembaca yang belum mengenal pesawat tempur F
16 akan memahami jenis pesawat ini setelah membaca karangan dengan

judul Kecanggihan Pesawat F16. Contoh lain karangan eksposisi,
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d)
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misalnya Proses Pembuatan Tempe, Peran Pelajar Di Era Global, Dan
Fungsi Teknologi Informasi Bagi Siswa.
Meyakinkan Atau Mendesak

Pernahkah anda mendengar kalimat dalam sebuah diskusi kelas
“Apa Argumen Saudara?” arti argument tersebut adalah alas an untuk

meyakinkan seseorang. Alasan tersebut bias berupa uraian, angka —

legenda.

Contoh karangan Hérasi kspositoris misalnya Peperangan

Pangeran Diponegoro, Sedangkan Narasi Sugestif Misalnya Legenda
Suroboyo, Dan Si Malin Kundang.
Mempengaruhi Pembaca

Mungkin anda pernah membaca janji — janji yang disampaikan
oleh juru kampanye pada surat kabar atau majalah. Atau mungkin, anda
pernah membaca sebuah iklan dalam surat kabar atau majalah. Apa yang
disampaikna juru kampanye dan pemasang iklan itu bertujuan
mempengaruhi atau membujuk pembaca agar mengikuti kehendak
penulis dengan menampilkan bukti —bukti yang sifatnya emosi (tidak
nyata). Kalimat — kalimat yang merupakan kalimat yang ingin
mempengaruhi pembaca,kalimat tersebut bersifat persuasif sehingga

disebut dengan karangan persuasi.
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e) Mengambarkan Sesuatu
Penulis karanganm deskripsi tak ubahnya seorang pelukis. Hal
yang membedakan keduanya adalah media yang digunakan, yaitu pena
dan kanfas. Penulis karangan deskripsi ingin agar pembaca seolah — olah
ikut merasa, melihat, meraba, dan menikmati obyek yang dilukiskan

penulis. Seseorang bias seolah — olah melihat dan merasakan eloknya

keelokan ka {

sebua tuIi%&ak dapat s ‘ ing bersinggungan

deng@n tujuall= tujuan

kata, dan kata — kata disusun menjadi kalimat menurut peraturan tertentu,
melainkan keterampilan menulis adalah kemampuan menuangkan buah
pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat — kalimat yang dirangkai secara
utuh, lengakap, dan jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat
dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil.

Keterampilan menulis harus dikuasai oleh anak sedini mungkin dalam
kehidupannya di sekolah ( Syafi’e, 1993:52)

Dalam kehidupan modern ini jelas bahwa keterampilan menulis sangat
dibutuhkan. Kiranya tidaklah terlalu berlebihan bila kita katakan bahwa
keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau
bangsa yang terpelajar. Sehubungan dengan hal ini ada seorang penulis
mengatakan bahwa “Memulis dipergunakan oleh orang terpelajar untuk

mencatat/merekam, meyakinkan, melaporkan/memberitahukan,  dan
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mempengaruhi; dan maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai
dengan baik oleh orang — orang yang dapat menyusun pikirannya dan
mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini tergantung pada pikiran,
organisasi, pemakaian kata — kata, dan struktur kalimat.” (Morsey, 1976:122).

Keterampilan merupakan salah satu bentuk keterampilan berbahasa

yang sangat penting bagi mahasiswa, disamping keterampilan menyimak,

buah pikiran ke dalam bahata tuli€melalui kalimat — kalimat yang dirangkai

secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat
dikomunikasikan kepada pembaca denagn berhasil. Keterampilanmenulis
menuntut kemampuan menggunakan pola — pola bahasa secara tertulis untuk
mengungkapkan suatu gagasan ini. Keterampilan menulis ini mencakup
berbagai kemampuan misalnya kemampuan menggunakan unsur — unsur
bahasa secara tepat, kemampuan mengorganisasikan wacana dalam bentuk
karangan, kemampuan menggunakan gaya bahasa yang tepat, pilihan kata
serta yang lainnya.

Kompleksitas kegiatan menulis / mengarang untuk menyusun
karangan yang baik meliputi (1) keterampilan gramatikal, (2) Penuangan Isi,

(3) Keterampilan stilistika, (4) keterampilan mekanis, dan
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(5) keterampilan memutuskan (Heaton, 1999: 135). Sehubungan denagn

kompleksnya kegiatan yang diperluakn untuk keterampilan menulis, menulis

harus dipelajari atau diperoleh melalui proses belajar dan berlatih dengan

sungguh — sungguh.

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa keterampilan

menulis adalah kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis

melalui kalimat — kalima

3) Tes menulis dengan experience tasks.

Ragam bentuk tes subyektif yang digunakan untuk tes menulis sebagai

berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Tes menulis berdasarkan rangsangan visual.
Tes menulis berdasarkan rangsangan suara.
Tes menulis dengan rangsangan buku.

Tes menulis laporan.

Tes menulis berdasarkan tema tertentu, dan
Tes menulis surat.

Bentuk tes subyektif dapat digunakan untuk mengukur kemampuan

penggunaan struktur tatabahasa dan gaya bahasa, ejaan dan tanda baca,

menyusun isi karangan.
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h. Pengertian Narasi
Karangan narasi (berasal dari naration berarti bercerita) adalah suatu
bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan
tindak tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis
atau berlangsung dalam suatu kesatuan waktu (Finoza, 2004:202). Narasi

bertujuan menyampaikan gagasan dalam urutan waktu dengan maksud

bercerita. Gaya ini menyaji an sud rankaian kejadian dalam jangka waktu

tertentu.

Groys Keraf (2003:136) membatasi pengertian narasi sebagai suatu
bentuk wacana yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang dijalin serta
dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan
waktu. Jadi, narasi menceritakan serangkaian kegiatan yang terjadi pada suatu
kejadian secara berurutan dalam jalinan kesatuan waktu.

Menurut Groys Keraf (2003:136-139), secara umum narasi dapat
dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut:

1) Narasi Ekspositoris
Narasi ekspositiris bertujuan menggugah pikiran para pembaca
untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utama hasil narasi ini

adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah
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membaca kisah tersebut. Narasi ini mempersoalkan tahap — tahap kejadian
atau peristiwa tersebut digunakan untuk menyampaikan informasi untuk
memperluas pengetahuan atau pengertian pembaca. Narasi ekspositoris
yang bersifat khusus dan bersifat general.

Narasi Sugestif

Sama juga dengan narasi ekspositoris, namun tujuan atau sasaran

disusun menurut urutan waktu.”"Dengan adanya unsure waktu narasi dapat

menggambarkan perubahan — perubahan yang ada pada obyeknya. Jadi,
dengan demikian narasi menggambarkan obyek yang dinamis.
Pengalaman — pengalaman yang dijalani penulis merupakan sumber

inspirasi sebuah tulisan bersifat naratif.

Langkah — Langkah Menulis Karangan Narasi

Berikut ini disajikan langkah — langkah praktis mengembangkan

karangan narasi menurut Suparno & Mohamad Yunus ( 2008: 4 & 50 ) :

1)

2)

Tentukan dulu tema dan amanat yang akan disampaikan, Pesan apakah
yang hendak disampaikan kepada pembaca.
Tetapkan sasaran pembaca Kita. Siapakah yang akan membaca karangan

kita, orang dewasa, remaja, ataukah anak — anak?
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3) Rencana peristiwa — peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam
bentuk skema alur: kejadian — kejadian apa saja yang akan dimunculkan?
Apakah kejadian — kejadian yang disajikan itu penting? Adakah kejadian
penting yang belum ditampilkan?

4) Bagi peristiwa utama itu kedalam bagian awal, perkembangan, dan akhir

cerita: peristiwa — peristiwa apa saja yang cocok untuk setiap bagian

CTL disebut®pendekatan kentekttial “karena konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sebagai anggota masyarakat.

Dalam Contextual teaching and learning (CTL) diperlukan sebuah
pendekatan yang lebih memberdayakan siswa dengan harapan siswa mampu
mengkonstruksikan pengetahuan dalam benak mereka, bukan menghafalkan
fakta. Disamping itu siswa belajar melalui mengalami bukan menghafal,
mengingat pengetahuan bukan sebuah perangkat fakta dan konsep yang siap
diterima akan tetapi sesuatu yang harus dikonstruksi oleh siswa. Dengan
rasional tersebut pengetahuan selalu berubah sesuai dengan perkembangan

jaman.
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Menurut Elaine B. Johnson, PH. D. ( 2007: 67 ), System CTL adalah
sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat
makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara
menghubungkan subjek — subjek akademik dengan konteks keadaan pribadi,

social, dan budaya mereka.

Berdasarkan uraian di atasydapat penulis simpulkan bahwa pendekatan

kontekstual merup suatu pendekatan yang®lebih memberdayakan siswa

kehidupan

emanfaatkan sumber

daya masya " je akademik.contoh

2. Melakukan pekerjaan yang berarti
Pekerjaan memiliki tujuan, berguna untuk orang lain, yang
melibatkan proses menghasilkan produk, nyata atau tidak nyata.
Mempelajari persoalan — persoalan controversial, menyelidiki masalah —
masalah yang berarti, menyelesaikan proyek kemasyarakatan.
3.  Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri
Menjadi siswa yang dapat mengataur diri sendiri dan aktif sehingga
dapat mengembangkan minat individu, mampu bekerja sendiri atau
dalam kelompok. Belajar lewat praktik. Menjadi pelajar yang dapat
mengatur diri sendiri yang bekerja mencapai tujuan yang menarik minat

mereka..
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Bekerja sama

Membantu siswa bekerja dengan efektif dalam kelompok;
membantu mereka memahami apa yang mereka lakukan memengaruhi
orang lain; membantu mereka berkomunikasi dengan orang lain.
Mengembangkan hubungan interpersonal: belajar berfungsi dengan baik

dalam kelompok, dengan teman sebaya, dan dengan orang dewasa.

N orang lain.

an masalah, membuat

sukses tanpa dukunga darorang dewasa. Para siswa menghormati
teman sebayanya dan orang dewasa.

Membantu siswa mendapatkan pengetahuan intrapersonal: Anak-
anak membutuhkan pembimbing yang mau membaca, berbicara,
menginspirasi, mendorong, dan melewatkan waktu dengan mereka.
Membantu para siswa untuk memahami diri mereka sendiri, perasaan,
kekurangan, dan bakat mereka.

Mencapai standar yang tinggi

Mengidetifikasi tujuan yang jelas dan memotivasi siswa untuk
mencapainya. Menunjukkan kepada mereka cara untuk mencapai
keberhasilan. Mendorong anak muda untuk mencapai yang terbaik dalam

mengembangkan bakat dan minat. Memotivasi mereka untuk bekerja
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keras, tahan banting, penuh konsentrasi, dan mampu mendorong diri
mereka sendiri.

8. Menggunakan penilaian autentik

Langkah — Langkah Penggunaan Metode CTL Dalam Menulis Narasi

Langkah — langkah penggunaan metode CTL dalam menulis narasi adalah

sebagai berikut:

nanti dijadikan

pelaksanaannya.

B. Penelitian Yang Relevan

Minta (2010) berjudul “Peningkatan Kompetensi Menulis Karangan Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Dengan Pendekatan CTL Pada Siswa Kelas
V SDN Gumungsari Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali”.

Dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan Minta dapat disimpulkan
bahwa penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
dapat meningkatkan kompetensi menulis siswa,dengan hasil belajar pada
siklus 3 rata-ratanya 71,00%.Penelitian yang penulis lakukan, mempunyai

persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Minta yakni pada variabel
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penelitian pendekatan CTL dan peningkatan kompetensi menulis karangan.
Adapun perbedaannya hanya terletak pada kelas yang diteliti. Penulis
melakukan penelitian pada kelas 1V, sedangkan Minta melakukan penelitian
pada kelas V

2. Siti Tri Kuntari (2010) berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi
Melalui CTL Pada Siswa Kelas VV SD Negeri Klego 2009/2010”

Dari penelitian yang dilakukans@lehySiti Tri Kuntari memiliki persamaan di

dalam  penggun i CTL, sedangkan

]
S _ .
atu prases pemerolehan informasi

atau keterampilan. i dala belaja’lgrhubu gan dengan cara
Pengajaran da eberap@sar i i _ gikuti proses pembelajaran.
Demikian ; alamé” pembelajaran  juga

mempengaruhi kebe ilan 1 pr 3 . Berkaitan dengan

Kekurangan tersebut disebabkan olel Iajaran yang selama ini diterapkan
masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang diberi kesempatan dalam
mengembangkan keterampilannya. Selain itu, siswa sendiri juga kurang berminat
dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajarn sehingga dalam kegiatan
belajar mengajar cenderung bersifat pasif. Pada dasarnya, menulis merupakan
suatu keterampilan yang perlu dipelajari dengan latihan — latihan banyak dan
teratur atau secara rutin. Tanpa pernah berlatih, maka keterampilan menulis tidak
akan berkembang walaupun didukung dengan teori — teori yang memadai. Proses
pembalajaran menulis perlu dilaksanakan dengan memposisikan siswa sebagai
subyek, dengan harapan siswa dapat mengembangkan serta menuangkan ide — ide
kreatifnya. Sehingga siswa dapat merasakan adanya manfaat dan tertari untuk

mempelajarinya. Maka dari itu perlu diterapkan pembelajaran menulis yang lebih
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memfungsikan siswa, yakni pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual.

Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual akan menciptakan suasana
belajar dengan mengutamakan kerja sama, sharing dengan teman, tidak
membosankan. Untuk mengetahui hubungan antara variable — variable dalam

penelitian ini, berikut ini disajikan secara garis besar kerangka berfikir dalam

penelitian ini. Kerangwmm sebagai gambar 1 :

Pembelajaran _ Keterampilan

Kondisi menggunakan

! menulis  narasi
Awal

metode ceramah masih rendah

— |
Siklus |
Pembelajaran menulis narasi

A 4

Tindakan tentang pengalaman pribadi

 dengan menggunakan

| pendekatan kontekstual secara
| kelompok, keterampilan
| menulis  narasi meningkat;
belum memenuhi KKM

Y

Siklus 11
Pembelajaran menulis narasi
tentang area  persawahan
dengan menggunakan
pendekatan kontekstual secara
kelompok keterampilan
menulis narasi meningkat;

v

Keterampilan sudah memenuhi KKM

Kondisi

menulis narasi siswa
. —>
Akhir

meningkat <

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran tersebut di atas
dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut: “ Penerapan pendekatan
kontekstual dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas 1V
SD Negeri | Kismoyoso Ngemplak Boyolali tahun pelajaran 2010 / 2011.”
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Latar ( Setting ) Penelitian

Tempat Penelitian

Penelitian Tindaka

No Kegiatan | Juli
2011 | 2011 2011 | 2011 | 2011
2011
Penyusunan
1 . -==XXX | XXX---
Pengajuan Proposal
Penyiapan
2
Instrument Dan Alat XX
Pelaksanaan
3 . -—-XXX | XXX---
Penelitian
4 | Analisis Data XXX
5 | Penyusunan Laporan XXX
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B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang mudah dilaksanakan sesuai dengan petunjuk
Spradley ( 1960 : 46 — 51 ), bahwa bagi peneliti pemula subjek penelitian
hendaknya (1) sederhana (2) mudah memasukinya ; (3) tidak begitu kentara
dalam melakukan penelitian, mudah memperoleh data dan kegiatannya terjadi

barulang — ulang. Subjek penelitian dalah siswa kelas IV SDN 1 Kismoyoso

yang terdiri 37 siswa dengan komposisi perempuan 20%dan laki - laki 17 siswa.

Be pi 2 siklus, siklus
1 dan siklu pereacanaan, 2) Tahap
pelaksanaan, eg Seperti pada gambar 2.
berikut : .

"

v
- Pelaksanaan
Siklus 11

, Dilanjutkan ke sikl@
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Gambar 2. Skema Bentuk Dan Strategi Penelitian (Dr. Iskandar, M. Pd., 2009:49

D. Sumber Data

Sumber data ada dua, yaitu : (1) Data primer dan (2) Data sekunder. Data

primer adalah data yang lang iar ari mbernya Data sekunder adalah

Yang termasuk d .
1. mbelajaran Bahasa Indonesia
al di kelas IV.
2. yaitu g@elas SD Negeri |
=]
Adapun yang termasuk . nd aulain: §
1. kegiata wa di kelas, di luar

kelas, lemba e i iswa's hasil belajar keterampilan

2. Nilai ulangan haria mpetensi dasar menulis karangan
semester 1 tahun pelajaran 2010/2011 dan rencana pelaksanaan

pembelajaran.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan
kelas ini adalah:
1. Observasi
Alat pengumpulan data atau lembar observasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama mengikuti
pembelajaran, lembar observasi ditujukan kepada siswa mencakup aspek—
aspek : Kegiatan pengingatan kembali terhadap pengalaman yang dimiliki
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sebagai objek bahan tulisan, penyusunan kerangka tulisan narasi, penulisan
karangan, dan kegiatan berdiskusi.

2. Dokumentasi
Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data hasil belajar melalui
dokumen berupa nama—nama siswa dan daftar hasil belajar siswa kelas 1V
SDN | Kismoyoso Ngemplak Boyolali tahun ajaran 2010 / 2011 sebelum

dilakukan tindakan.

Dalam

data yang berkenaan dengan proses pembelajaran.Dalam mengamati proses
pembelajaran, penulis menggunakan teori-teori tentang pembelajaran yang
inovatif untuk membuat panduan pengamatan dalamproses pembelajaran yang
dilaksanakan dalam penelitian ini. Sedangkan data tentang hasil belajar
menggunakan validitas kurikulum / isi yaitu tes yang akan digunakan untuk
mengungkap hasil belajar harus sesuai dengan indikator / tujuan pembelajaran

serta materi pembelajaran.
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G. Analisis Data

Bogdan dan Taylor (1975:32) mendefinisikan analisi data sebagai proses
yang mencari usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide
seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan
pada tema dan ide itu. Memurut Gay (1987:211) *“ Analysis of data can investigated

by comparing respon on one_da esponses on other data”. Analisis data

Display data

) 4

Penyediaan data
—<> Reduksi data

Data Collection

Gambar 3. Model Teknik Pengumpulan Data Dan Analisis Data Secara

Interaktif (Miles dan Huberman).

1. Melakukan analisis awal, apabila yang didapat dikelas sudah cukup, data
dikumpulkan.

2. Mengembangkan bentuk sajian data menyusun matriks yang berguna
untuk penelitian tindak lanjut.
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3. Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan metrics antar
kelas.

4. Melakukan verivikasi, pengayaan dan penolakan data apabila dalam
persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau
kurang jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara
terfokus.

5.  Melakukan analisis antar kasus. Dikembangkan struktur sajian datanya
bagi Penyusun Laporan Penelitian.

6. Merumuskan si peakhir sebagaistemua

7. Merumuskangimplikasi kebijakan sebagai ba

D penelitian.

yian pengembangan sarana

yaitu 65,00.

Prosedur penelitian tindakan dibagi tahapan siklus, yang setiap siklus
berisi empat langkah yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan,
tahap observasi, dan tahap refleksi.

Siklus 1, langkah-langkahnya sebagai berikut:
a. Tahap Perancanaan, meliputi kegiatan :
1) Menyusun skenario pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
pendekatan kontekstual
2) Membuat lembar pengamatan

3) Menyiapkan alat pembelajaran



b.

C.

d.
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Tahap Pelaksanaan Tindakan:, guru melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan scenario yang dibuat, dan melaksanakan secara actual.

Tahap Observasi: mengobservasi pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan lembar pengamatan, kemudian menginterpretasikan.

Tahap Refleksi, hasil observasi yang telah diinterpretasikan dianalisis dan

direfleksi untuk menentukan langkah-langkah tindakan pada siklus 11

untuk menentukan__langka apjut_dalam rangka mencapai tujuan

Siklus 11,lang
a. Tahap
an memperhatikan
% angkah-langkah
guru. \ S5 ;
| pembel n menulis narasi dengan
endngg. _
3) ngamalisis data mengenai
b. Tahap Pelaksa anakan tindakan perbaikan

melaksanakan proses pembelajaran pada siklus 11 sesuai dengan RPP.
Tahap Observasi yaitu mengobservasi mengenai segala kegiatan guru
dan siswa selama proses pembelajaran menulis narasi baik di dalam kelas
maupun di luar kelas dengan menggunakan lembar pengamatan,
kemudian hasilnya diinterpretasikan.

Tahap Refleksi yaitu dengan menganalisis kemudian mengkaji apa yang
telah dan atau tidak terjadi.Apa yang telah dihasilkan atau dituntaskan
oleh tindakan perbaikan. Hasil refleksi ini digunakan sebagai acuan untuk
menentukan tingkat ketercapaian tujuan yang dilakukan guru dalam
peningkatan kompetensi menulis narasi siswa dengan menggunakan

pendekatan kontekstual.



52

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Dekripsi Kondisi Awal

Materi pembelajaran menulis karangan narasi pada kondisi awal
dilakukan oleh guru dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Guru memulai

i siswa kelas itu. Dengan

batasan—batasan
penentuan tema,
yusunan kerangka

h disusun. Suasana

Pada akhir penjelasannya, guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
mengenai hal — hal yang belum jelas berkenaan dengan materi pembelajaran yang
telah diberikan.namun tidak banyaksiswa yang memanfaatkan waktu tersebut.
Siswa terkesan pasif, seakan—akan hanya menerima begitu saja materi yang
dijelaskan oleh guru tanpa banyak memberikan tanggapan atau komentar.
Kemudian guru memberikan tugas kepada siswa menulis karangan
berdasarkan pengalaman yang telah dialami, dilihat atau diamati. Siswa terlihat
tidak segera menuliskan pengalamannya dalam bentuk tulisan. Sebagian siswa
tampak membayangkan atau mengingat — ingat objek apa yang pernah mereka
alami, amati, baru kemudian mereka menuliskan hasil pengalamannya di buku
tugas. Selama siswa menulis karangan, guru duduk di depan kelas sambil sesekali
melihat siswa menulis. Guru tidak mengontrol atau memberikan bimbingn kepada

siswa.
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Kegiatan menulis karangan narasi berdasarkan pengalaman oleh siswa
dilakukan hingga waktu vyang dialokasikan terakhir. Guna menyuruh
mengumpulkan hasil tulisan atau karangan siswa. Pembelajaran diakhiri tanpa
diberikan penguatan atau umpan balik mengenai proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses dan hasil pembelajaran

lampiran 11 menunj ki bahwa,Se ‘ emperoleh nilai dibawah
65. Sebanyaki2?2 sis pera punjukkan bahwa
pembelajara Bahas%ﬂb ; an menulis narasi pada
siswa kelas 1V SD @rl Kish batas tuntas yang

|
ditetapkan. Dengan de n, p

Tabel 2. Distribusi Frékuensi Sebelum Tindakan

Nilai Frekuensi Prosentase
40 - 46 4 10,81%
47 -53 6 16,21%
54 - 60 5 13,51%
61-67 0 0
68 - 74 15 40,50%
75-81 7 18,91%
Jumlah 37 100%

Dari nilai pada tabel 2. dapat dibuat grafik 4 sebagai berikut :
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16

14

12 M Series 1

10 M Series 2
8 M Series 3
6 M Series 4
4
) M Series 5
0 | Series 6

40-46 47-53  54-60 61-67  68-74 75-81

a. Tahap Perencanaan
Perencanaan penelitian pada tindakan siklus | meliputi kegiatan —
kegiatan sebagai berikut
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, pembelajaran
menulis karangan dalam siklus I ini dirancang dengan dua kali
pertemuan. Alokasi setiap pertemuan adalah 2 x 35 menit. RPP
mencakup penentuan : kompetensi dasar, materi pokok, indicator,
langkah — langkah pembelajaran, media / sumber belajar, dan
criteria penilaian ( Lampiran, halaman).
Langkah — langkah pembalajran pada siklus | pertemuan ke — |
mencakup kegiatan — kegiatan sebagai berikut:
a) Kegiatan awal

Pada kegiatan ini, kegiatan — kegiatan yang dilakukan adalah:
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1) Guru memasuki kelas, mengabsen dan mengkondisikan
siswa agar dengan segera siap menerima materi
pembelajaran.

2) Guru berdialog dengan siswa berkaitan dengan
kehidupan sehari — hari siswa, kemudian diarahkan

kepada materi pembelajaran menulis karangan narasi

amannya untuk ditulis dalam

gy s

gtode digunakan adalah metode
ert ; itu, waktu yang

35 menit.

3) Siswa mencari bahan di perpustakaan berkaitan dengan
objek pengalaman yang dialami, dan diamati.

4) Siswa kembali ke kelas menulis karangan / tulisan
dengan sistematis.

5) Siswa mengembangkan kerangka tulisan / karangan
menjadi beberapa kalimat.

6) Siswa membuat draft tulisan / karangan.

Waktu yang dialokasikan untuk tahap ini adalah 50 menit.

c) Kegiatan penutup
Pada kegiatan ini, kegiatan — kegiatan yang dilakukan adalah:
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1) Siswa dan guru merefleksikan terhadap kegiatan
pengamatan / pengingatan kembali pengalaman siswa
sampai pada pembuatan draft tulisan / karangan.

2) Siswa dan guru menyimpulkan langkah — langkah
penyusunan tulisan / karangan.

3) Guru mengawasi siswa berlatih mengembangkan

kerangka

Waktu yang dialokasikan untuk kegiatan ini 10 menit.

persi ﬂm%Sar ja Pendukung

ang perl %iapka untuk pelaksanaan
=

. Mempersiapkn Lefbar Observasi
Lembar observasi yang digunakan untuk merekam segala
aktivitas selama pelaksanaan pembelajaran berupa blanko
pengamatan yang berisi daftar isian yang mencakup kegiatan
siswa dan juga kegiatan guru. Lembar pengamatan yang
digunakan untuk siswa meliputi bagaimana aktivitas siswa
selama mengamati objek, aktivitas menyusun kerangka tulisan,
kesungguhan menulis karangan, dan aktivitas dalam berdiskusi.
Lembar pengamatan yang digunakan untuk guru meliputi
bagaimana guru mengajar, bagaimana perannya sebagai
motivator dan fasilitator memberikan kesempatan bertanya dan

bagaimana ia memanfaatkan waktu dalam pembelajaran.
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b. Pelaksanaan Tindakan
Sebagaimana telah diuraikan pada RPP, Kkegiatan
pembelajaran pada siklus | dirancang dalam dua kali pertemuan.
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ke -1 diawali dengan informasi
atau pengarahan kepada siswa mengenai langkah — langkah menulsi
narasi berdaraskan hasil pengalaman. Pada kesempatan tersebut, gru

asnya siswa untuk menanyakan

unty m@ hali pehg “““pengalaman yang pernah
diglami, lalzdiminta iskar catatany, Setelah berhasil
nenulis [&H‘kﬂma ya
meny usun@angka i

Pemebelaja an p 3 pert mua ke — 1 diakhiri dengan refleksi,
yaitu menuangkan apa saja yang terjadi dan tidak terjadi, selama
melakukan kegiatan menulis pengalaman yang pernah dialami /
dimiliki, penyusunan kerangka dan pengembangan kerangka. Kegiatan
refleksi tersebut menggunakan waktu 20 menit.

Pada pertemuan ke- 2, pembelajaran diawali dengan
mengulas hasil pembelajaran pada pertemuan ke-1. Hasil refleksi pada
pertemuan ke — 1 digunakan sebagai dasar berpijak pada pertemuan ke
— 2. Alokasi waktu yang digunakan untuk mengulas adalah 10 menit.

Selanjutnya  siswa mengembangkan  kerangka atau
menyempurnakan draft yang telah dipersiapkan menjadi sebuah tulisan
atau karangan yang mendekati ketentuan. Setelah menulis kerangan,

siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk mendiskusikan hasil
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tulisan / karangan narasi yang telah ditulis. Pada saat siswa berdiskusi,
guru mengadakan pengamatan mengenai aktivitas siswa dengan
menggunakan blanko yang telah dipersiapkan. Guru memberikan
bantuan apabila ada kelompok yang memerlukan penjelasan dan
bimbingan. Berdasarkan hasil diskusi, siswa menyempurnakan atau

melakukan revisi terhadap hasil tulisan / karangannya. Pembelajaran

isipasis=serta  untuk mengetahui

penu?a melakukan observasi
Ay, S proses fpembalajaran serta

siklus 1 diperoleh asil p nga atan guru sebagai berikut :

1) Guru mengajar cukup sesuai dengan skenario pembelajaran
yang direncanakan.

2) Guru cukup baik menjadi motivator dalam pembelajaran.

3) Guru cukup baik memberi kesempaatan bertanya kepada siswa.

4) Guru masih belum optimal dalam memberi contoh — contoh
konkrit penulisan karangan narasi.

5) Guru cukup baik membimbing siswa selama pembelejaran.

6) Guru cukup baik dalam mengatur waktu dengan pengalokasian
yang telah direncanakan.

7) Guru sudah memiliki sikap simpatik terhadap siswa.

8) Secara keseluruhan guru cukup baik dalam menyampaikan

materi pembelajaran menulis narasi.
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2. Hasil pengamatan bagi siswa
Dari data lampiran 9, pada akhir pembelajara siklus | diperoleh
data hasil belajar siswa sebagai berikut:
1) Aktivitas mencatat / mendata ulang pengalaman — penagalaman
pribadi sebagai bahan tulisan atau karangan sudah
menunjukkan peningkatan.

Kesungguhan.d n kerangka karangan atau tulisan

Tingkat aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran

berdasarkan observasi pada siklus 1 masih rendah, maka pada siklus
berikutnya diharapkan dapat ditingkatkan dengan memotivasi Siswa
akan manfaat pembelajaran melalui pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi.

Dari hasil diskusi antara kepala sekolah dengan guru
kolaborasi; aktivitas guru dalam pembelajaran masih sangat rendah
yaitu 61,90 %. Guru kurang mengarahkan bagaimana siswa dapat
memanfaatkan waktu dengan baik belajar di luar kelas. Selama
mendampingi siswa belajar, guru kurang memaksimalkan dalam
menerapkan model pembelajaran dengan pendekatan kontekstual,

karena guru kelas sudah sangat terbiasa dengan pendekatan
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konvensional ( ceramah ), yang segala sesuatunya banyak
mendapatkan intervensi guru.

Hasil pembelajaran kompetensi menulis karangan narasi
berdasarkan lampiran 16 menunjukkan bahwa sejumlah 3 siswa atau
8,10 % memperoleh nilai 50, 6 siswa atau 16,21 % memperoleh nilai

Prosentase
8,10 %

55-59 6 16,21 %
60 — 64 2 5,40 %

65— 69 4 10,81 %
70 -74 14 37,83 %
75-179 1 2,70%
80 — 84 7 18,91 %
Jumlah 37 100%

Dari nilai kompetensi menulis karangan narasi siswa kelas IV
SDN | Kismoyoso pada siklus | pertemuan | dapat digambarkan dalam

grafik sebagai berikut:
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16
14 M Series 1
12 .
M Series 2
10
m Series 3
8
B Seri
6 Series 4
4 M Series 5
2 B Series 6
0 M Series 7
50-54 55-59 60-64 65-69 7074 7579  80-84

tercantum
siswa atau
memperoleh nilai 60, au 13,51 % memperoleh nilai 65, 10
siswa atau 27,02 % memperoleh nilai 70, 5 siswa atau 13,51 %
memperoleh nilai 75, 4 siswa atau 10,81 % memperoleh nilai 80, dan 3
siswa atau 8,10 % memperoleh nilai 85. Dengan nilai rata — rata adalah
68,91. Ketentuan belajar siswa mencapai 72,97 % dimana 27 siswa
memperoleh nilai di atas KKM sedangkan 10 siswa atau 27,02 %
memperoleh nilai di bawah KKM dan dapat dibuat tabel distribusi

frekuensi sebagai berikut :



Tabel 4. Distribusi Frekuensi Siklus | Pertemuan Il
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Nilai Frekuensi Prosentase
55-59 5 13,51 %
60 — 64 5 13,51 %
65— 69 5 13,51 %
70-74 27,02 %
75 13,51 %

10,81 %
8,10 %

100%

si siswa kelas 1V
apat digambarkan

55-59 60-64

65-69

70-74  75-79  80-84

85-89

M Series 1
M Series 2
W Series 3
M Series 4
M Series 5
W Series 6

W Series 7

Nilai

Gambar 6. Grafik Nilai Kompetensi Menulis Karangan Narasi Siswa

Kelas IV SDN | Kismoyoso Siklus | Pertemuan |1
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Dalam Nilai Siklus I Pertemuan | dan Il tercantum pada
lampiran 18 dan menunjukkan bahwa pada pertemua | dan Il siswa
yang memperoleh nilai 52,5 sebanyak 3 siswa atau 8,10 %; siswa
memperoleh nilai 55 sebanyak 2 siswa atau 5,40 % ; siswa
memperoleh nilai 57,5 sebanyak 4 siswa atau 10,81 %; siswa
memperoleh nilai 60 sebanyak 1 siswa atau 2,70 %; siswa memperoleh

nilai 62,5 sebanyak 1 sisW . %; siswa memperoleh nilai 65

, @ i siswa atau 10,81 %; dan
isWa memperoleh niflai ) a atally8,10 %. Dengan
ai rata %&dal jar siswa mencapai 70,27

imana% siswa “memg i i ata

Nilai Frekuensi Prosentase
52,5 -56,5 5 13,51 %
57,5-61,5 5 13,51 %
62,5 -66,5 5 13,51 %
67,5-71,5 10 27,02 %
72,5-76,5 5 13,51 %
77,5-81,5 4 10,81 %
82,5-86,5 3 8,10 %

Jumlah 37 100%
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d. Refleksi
Dari hasil penelitian pada siklus I, maka penulis memperoleh
informasimasih terdapat 11 siswa yang belum mencapai KKm. Maka
penulis melanjutkan siklus Il untuk materi menulis karangan narasi.
Berdasarkan hasil analisa hasil belajar siswa data awal hanya terdapat
59,45 % siswa yang mencapai batas tuntas. pada tes siklus | dapat

dalam membangkitkan kea tifan siswa.

b. Guru kurang tegas dalam menegur siswa yang kurang
memperhatikan pelajaran.
2) Bagi Siswa
a. Masih terdapat beberapa siswa yang belum mampu menguasai
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.
b. Kurangnya keaktifan siswa dalam berdiskusi.
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2.Deskripsi Kondisi Siklus 11

Tindakan siklus Il dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2011. Kegiatan
dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu 4 x 35 menit. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari siklus —
siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan. Adapun tahapan yang dilaksanakan
meliputi:

1.

merekam segala aktivitas selama pembelajaran.

2. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia ( menulis karangan
narasi ) dengan pendekatan kontekstual sesuai dengan RPP ( Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran ) yang telah disusun.
a. Pertemuan Pertama
Pada pertemuan pertama kegiatan yang dilakukan adalah penjelasan
materi dan kegiatan kelompok oleh kelompok belajar. Pembelajaran
dimulai dengan berdo’a dan dilanjutkan dengan presensi. Guru
menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini dan
tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa. Kemudian guru
menyampaikan materi sesuai dengan langkah — langkah pendekatan

kontekstual.
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1) Persiapan
a. Guru mengarahkan mengenai seputar pengembangan
kerangka menjadi tulisan / karangan yang utuh. Waktu yang
digunakan untuk dialog dan pengarahan 10 menit
b. Mempersiapkan alat peraga yang berupa contoh teks karanga

narasi.

ke beberapa kali
c. Siswa mengembangkan kalimat — kalimat tersebut ke dalam
paragraph dan menyusunnya menjadi karangan narasi yang
utuh.
4) Kegiatan Akhir
Siswa bersama guru mengadakan refleksi mengenai

pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua kegiatan pembalajaran yang dilakukan adalah
mengulang pembelajaran sebelumnya dengan menggunakan media
area lapangan dan persawahan. Pembelajaran diawali dengan

berdo’a dan presensi.
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Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini dan
tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa. Kemudian guru
menyampaikan materi sesuai dengan langkah — langkah pendekatan
kontekstual sebagai berikut:

1) Persiapan

Guru membe erja kepada siswa yang berisi

tentang tema yang akan diperguanakan dalam menulis karangan

hanya saja

4) Kegiatan Akhir
a. Siswa menguimpulkan hasil karangan narasinya kepada

guru.
b. Siswa dan guru mengadakanrefleksi mengenai pembelajaran

yang telah dilaksanakan.
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Dalam siklus 11 pertemuan | diperoleh hasil pembelajaran
kompetensi menulis karangan narasi yang tercantum pada lampiran 19
menunjukkan bahwa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 5 siswa atau
13,51 %, nilai 65 sebanyak 10 siswa atau 27,02 %, nilai 75 sebanyak 10

sebanyak 3 sis siswa memperoleh nilai di

atas KKM
dapat dibuat ta ibusi

| 6. Distribusi. Fr ensi?
F uensi$

uensi

rosentase
13,51 %
27,02 %

0
27,02 %
80-84 9 24,32 %
85-89 0 0
90-94 3 8,10 %
Jumlah 37 100%
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Dari tabel 8 di atas dapat dibuat grafik sebagai berikut :

Grafik nilai kompetensi menulis karangan narasi siswa kelas
IV SDN I Kismoyoso.

12
10
M Series 1
8 M Series 2
m Series 3
6
M Series 4
4 M Series 5
4 m Series 6
2
m Series 7
O '/\V 1
60-64 70-74 65-69 7579 80-84 85-89  90-94

P

r Siklus Il Pertemuan |

Sedangkan dalam siklus 11 pertemuan Il diperoleh hasil
pembelajaran kompetensi menulis karangan narasi berdasarkan
lampiran 20 menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai 70
sebanyak 10 siswa atau 27,02 %, nilai 75 sebanyak 10 siswa atau
27,02 %, nilai 80 sebanyak 5 siswa 13,51 %, nilai 85 sebanyak 8 siswa
atau 21,62 %, nilai 90 sebanyak 2 siswa atau 5,40 %, dan nilai 95
sebanyak 2 siswa atau 5,40 %. Dengan nilai rata — rata 78,37.
Ketuntasan belajar siswa mencapai 100 %. Dimana semua siswa
memperoleh nilai di atas KKM. Dan dapat dibuat daftar distribusi

frekuensi sebagai berikut :



Tabel 7. Distribusi Frekuensi Siklus Il Pertemuan Il

70

keIN

hasil

Nilai Frekuensi Prosentase
70-74 10 27,02 %
75-179 10 27,02 %
80-84 5 13,51 %
85-89 21,62 %

5,40 %

12

10 -

g

6 -

14 -

2

W

70-74 7579  80-84 8589 9094 9599

M Series 1
W Series 2
W Series 3
H Series 4
M Series 5

M Series 6

Nilai

Gambar 8. Grafik Data Hasil Belajar Siklus 11 Pertemuan 11
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Dalam Nilai Siklus 11 Pertemuan I dan Il tercantum pada
lampiran 21 dan dapat dibuat tabel distribusi frekuensi sebagai

berikut :
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Siklus I1

Nilai Frekuensi Prosentase
27,02 %
13,51 %
13,51 %
13,51 %
21,62%
2,70%
8,10 %
100%

Observasi ini ditujukan Kepada kegiatan siswa dalam melaksanakan
pembelajaran; aktivitas atau partisipasi serta untuk mengetahui
kemampuan siswa. Selain itu penulis juga melakukan observasi
terhadap sikap, perilaku siswa selama proses pembelajaran serta
keterampilan guru dalam mengajar dengan pendekatan kontekstual.
1) Hasil observasi guru

Dari data lampiran 13 dapat dilihat aktivitas guru dalam

pembelajaran siklus Il adalah sebagai berikut:

a. Guru di dalam mengajar sesuai dengan skenario

pembelajaran yang direncanakan.
b. Guru sudah menjadi motivator dalam pembelajaran.
¢. Guru sudah memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
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d. Guru sudah memberikan contoh — contoh konkrit dalam
penulisan karangan narasi.

e. Guru sudah sangat baik mengatur waktu sesuai dengan
pengalokasian yang telah direncanakan.

f.  Guru sudah memiliki sikap simpatik terhadap siswa.

2) Hasil observasi siswa

pengalaman  yang

tulisan / karangan

narasi berdasarkan

narasi.
g. Siswa menulis tepat waktu yang ditentukan.
Aktivitas dalam berdiskusi sudah sangat baik.

Refleksi

Pada akhir pembelajaran, siswa merasakan bahwa pembelajaran
menulis bukanlah hal yang membosankan. Bahkan, siswa merasakan
adanya ketertarikan untuk mencoba menulis. Secara umum telah
menunjukkan hasil yang diharapkan yaitu 100 % (siswa telah
mencapai batas criteria ketuntasan minimal) yaitu 65. Berdasarkan
pengamatan dan analisis kemampuan siswa maka guru dan penulis
sepakat untuk mengakhiri siklus tindakan penelitian dalam

pembelajaran menulis karangan narasi ini.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I dan Il dapat dinyatakan
bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan pendekatan kontekstual
dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswakelas IV SDN |

Kismoyoso tahun pelajaran 2010 / 2011.

proses dan hasil

ormasi sebagai data

asil eIajar siswa pada tes siklus | dapat

Dari hasil analisa data
disimpulkan bahwa prosentase hasil tes siswa yang tuntas belajar naik 25
%. Siswa yang tuntas belajar pada siklus | sebanyak 26 siswa atau 70,27
% yang semula pada data awal hanya 59,46 % atau 22 siswa yang
mencapai batas tuntas belajar. Rata — rata nilai pada data awal sebesar

64,05 naik pada tes siklus | menjadi 67,90

3. Pembahasan Kondisi Siklus 11
Pada tes siklus Il dapat disimpulkan bahwa prosentase hasil
belajar siswa yang tuntas naik 29,72 %, siswa yang tuntas belajar siklus
Il sebesar 100 %, yang semula pada siklus | hanya terdapat 70,27 %
siswa mencapai batas tuntas belajar. Rata — rata nilai pada siklus |

sebesar 67,90 naik menjadi 75,54 pada tes siklus Il. Nilai tersebut sudah
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diatas KKM dan sudah sesuai dengan yang diinginkan oleh pihak guru,
penulis, dan sekolah.

Hubungan Antar Siklus
Berdasarkan tes yang sudah dilakukan, diperoleh data hasil
belajar yang tercantum pada lampiran 22.
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BABV

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelltlan penerapan pembelajaran Bahasa IndoneS|a

ahun pelajaran 2010/2011,
kontekstual dapat
alas IV SD Negeri 1

pada tes siklus |
siswa yang tuntas
, yang semula pada
belajar. Rata — rata

B. Implikasi

Penelitian tindakan kelas vang berjudul “ Penerapan Pendekatan
Kontekstual Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Pada Siswa Kelas
IV SD Negeri | Kismoyoso Ngemplak Boyolali Thun Pelajaran 2010/2011 ini
ternyata dapat meningkatkan kompetensi menulis siswa. Berdasarkan pada kajian
teori dan hasil penelitian siswa, maka dapat diajukan implikasi yang berguna baik
secara teoritis maupun secara praktis.

1. Implikasi Teoritis
Penerapan pendekatan kontekstual, mempunyai banyak

kelebihan antara lain:
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a. Melibatkan perasaan dan emosi siswa

b. Pembelajaran berlangsung sesuai dengan dunia nyata

c. Siswa dapat memanfaatkan pengalamannya dalam kehidupan
sehari — hari

d. Siswa dapat terkesan dengan pembelajaran karena dapat terlibat

langsung

e. Siswa dapa menunjang, menyenangkan

bahwa  penerapan

ian seperti yang

guru untuk mempertahankan da meningkatkan hasil belajar siswa.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil penelitian ini, dapat diajukan

saran — saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya mengupayakan tersedianya fasilitas — fasilitas
yang dapat menopang terselenggaranya kegiatan pembelajaran

dengan menggunakan pendekatan kontekstual.
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Bagi Guru

a. Guru yang akan mengajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia
dapat menerapkan pendekatan kontekstual dalam rangka
peningkatan keterampilan menulis siswa.

b. Guru yang akan mengajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia,
perlu lebih meningkatkan wawasan tentang pendekatan

alam.implementasinya dapat berjalan lebih

danan dan memotivasi

dan Kritis dalam
kontekstual.



